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Pendahuluan
• Perubahan pada sistem pendidikan di Indonesia dapat memberikan

tekanan bagi para pelajar, tekanan tersebut dapat menimbulkan stres.

• Secara harfiah, stress merupakan suatu proses individu dalam
memperpsepsikan stimulus sebagai situasi yang memunculkan perasaan
negatif sehingga memicu tuntutan fisik maupun psikis pada individu
sebagai tameng untuk menghadapi situasi mengancam[1].

• Stres yang dialami oleh siswa disebut stres akademik[2]. Beban tugas,
ujian, pressure untuk jenjang pendidikan lanjutan, merupakan beberapa
contoh tuntutan akademik yang dapat memicu timbulnya stress
akademik pada siswa.

• Beberapa kasus pada penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
terdapat fenomena stres akademik yang dialami oleh siswa [12], [13].
Hastuti et al dalam artikel penelitiannya mengatakan bahwa pada masa
remaja, siswa akan mengalami beberapa dinamika kehidupan yang
menimbulkan stres.
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• Peneliti juga melakukan wawancara serta survey awal dengan siswa.
Hasil survey dan wawancara tersebut menyatakan bahwa Sebagian
besar siswa cenderung memiliki permasalah stres akademik ditinjau
yang diindikasikan dengan gejala merasa tertekan, takut
mengecewakan, gelisah, gangguan pola tidur, dan tidak fokus
dalam pembelajaran.

• Hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa ada indikasi tingginya tingkat stres akademik yang dialami
siswa. Dunne, Hou, Sun dan Xu mengungkapkan bahwa stres
akademik dapat ditinjau berdasarkan lima aspek, yaitu tekanan
belajar, beban tugas, kekhawatiran terhadap nilai, ekspektasi diri,
keputusasaan[16].

• Stres akademik dipicu oleh stressor akademik dengan 4 gejala yang
terdiri dari: (1) cognitive, (2) behavior, (3) physical, dan (4) affective.
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• Tingkah laku yang dapat mudah diketahui apabila siswa mengalami stres ialah:
merasa gelisah, cemas, tidak fokus dalam pembelajaran, serta membolos keluar
kelas menghindari pelajaran.

• Dampak negatif yang muncul yakni siswa akan merasa gelisah hingga
menurunnya daya tahan tubuh sehingga mudah mengalami sakit[9]. Stres yang
dialami siswa secara terus menerus akan berakibat pada kelelahan besar (burn
out) sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa[11].

• Berdasarkan dampak yang ditimbulkan, stres akademik yang dialami oleh siswa
dapat diminimalisir dengan cara meningkatkan efikasi diri. Bandura
mendefinisikan efikasi diri sebagai kehidupan sebagai hasil yang diperoleh dari
keyakinan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh individu [17].

• Tiga Aspek efikasi diri menurut Bandura yakni: 1) tingkat kesukaran tugas yang
dihadapi individu; 2) kemampuan penguasaan tugas yang dimiliki individu; dan 3)
keyakinan terhadap kekuatan dan kemantapan individu [20].
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• Semakin tinggi efikasi yang dimiliki siswa semakin rendah tingkat stres
yang dialami siswa, begitupun sebaliknya. Seseorang yang memiliki
efikasi diri yang tinggi sangat percaya pada kemampuan mereka
dalam menyelesaikan tugas. Sedangkan, seseorang yang memiliki
efikasi diri yang rendah cenderung cepat menyerah ketika
menghadapi masalah, menghindari masalah yang sulit, dan tidak
yakin dapat menyelesaikan masalah[22].

• Beberapa penelitian terdahulu mengatakan bahwa efikasi diri dan 
stress akademik saling terkait dengan populasi dan konteks penelitian 
yang berbeda [26], [27], [3].

• Namun masih jarang ditemukan penelitian yang secara spesifik
membahas hubungan antara efikasi diri dan stress akademik pada 
siswa SMA terutama kelas 12

• Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
efikasi diri dengan stres akademik pada siswa kelas 12.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bedasarkan pemaparan pendahuluan yang telah

disusun, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah:

Adakah hubungan antara efikasi diri dengan stres

akademik pada siswa kelas 12 sekolah menengah

atas x di malang?
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Metode

• Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional

• Populasi penelitian ini adalah siswa kelas 12 yang berada
pada SMA X Malang yang berjumlah 418 Siswa.

• sampel dalam penelitian ini menggunakan tabel Isaac dan
Michael dengan tingkat kesalahan 1%, sehingga terpilih 257
siswa kelas XII dari SMA X yang dipilih dengan menggunakan
probability sampling dengan model simple random sampling.

• Instrumen dalam penelitian ini mengadopsi alat ukur psikologi
yang telah terpakai pada penelitian sebelumnya. Adapun
validitas dan reliabilitas dari alat ukur juga menggunakan
tryout terpakai yang digunakan dalam penelitian sebelumnya
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• Alat ukur efikasi diri mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh
Neni[29]. Adapin hasil uji validitas berkisar 0,25 - 0,60. Sedangkan skor
reliabilitas dari alat ukur ini adalah 0,796.

• Alat ukur stres akademik mengadopsi dari penelitian yang dilakukan
oleh Rahmita[30]. Adapun hasil uji validitas berkisar 0,23 - 0,53.
Sedangkan skor reliabilitas dari alat ukur ini adalah 0,785.

• Selanjutnya setelah data penelitian telah dilakukan, maka dilakukan
uji korelasi pearson product moment correlation untuk mengukur
kekuatan hubungan antara variabel x dan variabel y

• Analisa alat ukur ini dilakukan dengan bantuan software SPSS for 
Windows Version 26.
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Hasil

Data sampel penelitian yang berhasil dikumpulkan sebanyak 262 siswa. Data 

tersebut terdiri atas laki-laki dengan jumlah 95 siswa dan perempuan

dengan jumlah 167 siswa. Adapun sampel terbagi menjadi 2 jenis kelas yaitu
kelas IPA dengan jumlah 151 siswa dan kelas IPS dengan Jumlah 111 siswa. 

Berikut data Tabel demografi penelitian yang telah dikumpulkan:

Jenis Kelamin

Laki-Laki 95

Perempuan 167

Jumlah 262

Kelas 

IPA 151

IPS 111

Jumlah 262
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Hasil uji normalitas Shapiro wilk menunjukkan bahwa data penelitian yang

sudah terkumpul terdistribusi secara normal dengan data efikasi diri memiliki

sig=0,068 dan data stress akademik memiliki sig=0,052. Hasil ini mendakan
bahwa uji asumsi penelitian telah terpenuhi. Berikut hasil uji normalitas yang

telah dilakukan.

Variabel Signifikansi

Stres 

Akademik 0,052

Efikasi Diri 0,068
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Selanjutnya uji Liniearitas juga menunjukkan bahwa data efikasi diri dan

data stres akademik memiliki hubungan linear dengan nilai linearity <0,001.

Hasil ini menandakan bahwa uji asumsi linearitas relah terpenuhi. Berikut hasil
uji linearitas yang telah dilakukan. Hasil ini juga menandakan bahwa seluruh

uji asumsi terpenuhi sehingg dapat dilakukan uji pearson product moment

correlation. Berikut hasil uji linearitas yang telah dilakukan

Uji Linearitas Siginifikansi

Linearity 0,000

Deviation from Linearity 0,593
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Hasil uji korelasi pearson menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif

antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik. Adapun nilai koefisien

korelasi yang didapatkan sebesar r=-0,296 dengan sig=<0.001.Hasil ini
menandaka bahwa semakin tinggi tingkatan efikasi diri yang dimiliki oleh

siswa maka akan semakin rendah tingkatan stress akademik demikian pula

sebaliknya. Hasil ini juga membuktikan bahwa hipotesis penelitian terbukti

benar sehingga hipotesis penelitian dapat diterima. Berikut hasil uji korelasi

pearson yang telah dilakukan.

Variabel Penelitian Nilai Koefisien Korelasi Signifikansi

Efikasi Diri - Stress 

Akademik

-.296** 0,000
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Selanjutnya nilai sumbangan efektif yang diberikan oleh efikasi diri kepada stress akademik

sebesar 8,8%. Hasil tersebut menandakan bahwa efikasi diri dapat menjelaskan stress

akademik pada sampel penelitian sebanyak 8,8% sedangkan sebanyak 91,2% fenomena

stress akademik dijelaskan oleh variabel lain yang berada diluar variabel efikasi diri.

Model R R Square Adjusted 

R Square

Std. Error of 

the Estimate

Efikasi Diri -Stress Akademik .296a 0,088 0,084 3,572
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Adapun kategorisasi empirik efikasi diri dan stress akademik dari sampel 

penelitian adalah sebagai berikut

Kategorisasi Rentangan Jumlah Persentase

Sangat Tinggi >47 11 4,20%

Tinggi 47-42 93 35,50%

Menengah 41-38 93 35,50%

Rendah 37-33 55 20,99%

Sangat Rendah <33 10 3,82%

Kategorisasi Rentangan Jumlah Persentase

Sangat Tinggi >30 18 6,87%

Tinggi 30-27 69 26,34%

Menengah 26-23 108 41,22%

Rendah 22-19 59 22,52%

Sangat Rendah <19 8 3,05%

Tabel Kategorisasi Stress Akademik Tabel Kategorisasi Efikasi Diri
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Pembahasan
• Hasil penelitian ini juga sesuai dengan beberapa hasil penelitian

terdahulu seperti penelitian yang dilakukan oleh Utami [31] dan Miyono

et al [26]. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hasil yang konsisten

antara penelitian ini dan juga penelitian terdahulu yaitu hubungan

negatif antara efikasi diri dengan stress akademik.

• Kristensen et al [32] menjelaskan bahwa jika siswa melihat tugas

sekolahnya sebagai sesuatu yang memberikan perasaan stress, maka

tingkatan efikasi diri orang tersebut akan menurun. Adapun siswa yang

memiliki efikasi diri yang tinggi akan melihat tekanan yang mereka

hadapi sebagai sebuah tantangan yang dapat mengembangkan

dirinya sehingga mereka tidak akan merasa stress akan hal tersebut [33]
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• Efikasi diri juga dapat mempengaruhi bagaimana cara siswa untuk
melakukan coping stres[34]. Selain itu, efikasi diri dapat mengarahkan
mereka untuk memiliki kepercayaan diri untuk menghadapi tantangan dan 
tuntutan academik yang mereka rasakan[35]. Efikasi diri yang rendah
dapat membuat siswa memiliki mengalami permasalahan psikologis
remaja yang diantaranya stress [36].

• Efikasi diri juga memberikan motivasi yang besar didalam diri siswa, yang 
selanjutnya membuat mereka lebih mudah untuk mengatasi tekanan
tersebut dengan baik [37]. Efikasi diri yang baik akan membuat siswa lebih
percaya diri dalam mengerjakan tugas sekolah dan menjalani kehidupan
sekolahnya [38].
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• Adapun efikasi diri memberikan sumbangan efektif sebesar 8,8%
sehingga sebanyak 91,2% fenomena stress akademik dijelaskan oleh
variabel-variabel lain yang berada diluar efikasi diri. Al Shagawi et al
[39] menjelaskan beberapa faktor dari academic stress diantaranya
adalah ujian, muatan tugas sekolah yang berlebih, dan kurangnya
waktu senggang. Adapun kategorisasi empirik yang telah dilakukan
juga menunjukkan bahwa beberapa siswa yang memiliki tingkatan
stress akademik yang tinggi sebanyak 35,30% dan tingkatan sangat
tinggi sebesar 4,20%. Hasil ini menunjukkan bahwa fenomena stress
akademik masih dapat ditemukan pada sampel penelitian.

• Keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan media survei online
google form untuk mengumpulkan data sehingga dapat
menimbulkan bias penelitian. Adapun variabel yang digunakan
untuk menjelaskan fenomena stress akademik hanya satu variabel
yaitu efikasi diri dan masih banyak variabel psikologis lain yang dapat
menjelaskan fenomena stress akademik
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Temuan Penting Penelitian

• Temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya
hubungan negatif antara efikasi diri dengan stress akademik
pada siswa kelas 12 Sekolah Menengah Atas X di Malang

• Adapun rincian dari nilai statistik hubungan tersebut adalah
r=-.296 dengan signifikansi <.001

• Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi efikasi diri siswa
maka akan semakin rendah stress akademik yang dia rasakan
dan demikian pula sebaliknya.
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Manfaat Penelitian
• Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referensi bagi pihak sekolah

maupun kepada pihak wali murid untuk berusaha meningkatkan efikasi
diri yang dimiliki oleh siswa dengan memberikan beberapa pelatihan
atau menyarankan siswa untuk mengikuti kegiatan yang positif untuk
meningkatkan efikasi diri yang dimiliki oleh siswa. 

• Adapun saran untuk penelitian selanjutnya adalah penggunaan
penelitian yang lebih kompleks untuk mengembangkan hasil penelitian
ini.
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